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INTISARI
Ruas jalan Trans Kalimantan ruas SP. Blusuh — SP. Damai seringkali terjadi kemacetan yang
panjang, dan dengan tingginya aktifitas sis jalan yang cukup tinggi secara tidak langsung
berpengaruh terhadap arus lalu lintas serta kinerja ruas jalan tersebut. Oleh karena itu pemerintah
berencana melakukan pelebaran jalan di ruas jalan tersebut.
Dalam penelitian ini ingin dilihat bagaimana kinerja jalan Trans Kalimantan ruas SP. Blusuh — SP.
Damai sebelum dilakukan pelebaran jalan dan setelah dilakukan pelebaran jalan . Adapun metode
yang digunakan untuk menganalisa kinerja ruas jalan adalah menggunakan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI 1997) khususnya untuk jalan perkotaan. Perhitungan dilakukan selama 7 (tujuh)
hari yakni dari hari Senin sampai hari Minggu.
Dari hasil-hasil perhitungan selama tujuh hari tersebut maka diperoleh bahwa kapasitas jalan
sebesar 2039,59 smp/jam sebelum dilakukan pelebaran, dan 2930,45 smp/jam setelah dilakukan
pelebaran jalan, dengan kecepatan rata — rata terendah hasil survey di tigajalan tersebut sebesar 30
km/jam dan kecepatan rata — rata tertinggi hasil survey sebesar 34 km/jam serta nilai Dergjat
Kejenuhan tertinggi sebesar 0,40 maka dapat disimpulkan tingkat layanan berada pada level B.

Kata Kunci : Kinerjaruas, volumelalu lintas, kecepatan rata-rata, geometrik jalan, jalan
perkotaan.
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ABSTACT
Trans Kalimantan road section SP. Blusuh - SP. Damai often occurs in long traffic jams, and with
high road side activities that are quite high indirectly affect the traffic flow and the performance of
these roads. Therefore the government plans to widen the road in the road section.
In this study, we want to see how the performance of the Trans Kalimantan road for the SP section.
Blusuh - SP. Damai before the road widening and after the road widening. The method used to
analyze the performance of road sections is to use the Indonesian Road Capacity Manual (MKJI
1997) especially for urban roads. The calculation is carried out for 7 (seven) days, from Monday to
Sunday.
From the results of the calculation for the seven days, it was found that the road capacity was
2039.59 pcu / hour before widening, and 2930.45 pcu / hour after the road widening, with the
lowest average speed survey results on the three roads equa to 30 km / h and the highest average
speed of survey results of 34 km / h and the highest Saturation Degree value of 0.40 it can be
concluded that the level of serviceisat level B.
Keywords. Performance segment, traffic volume, average speed, road geometric, urban
road.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

ataupun Normalisasi Ruas Jalan Trans
Kalimantan Muara Lawa. Apabila

Muara Lawa merupakan salah satu
Kecamatan yang ada di Kutai Barat.
Banyaknya Perusahaan Sawit dan
Perusahaan Tambang di sertai dengan
suasana Kecamatan yang nyaman
.Pertumbuhan kepemilikan kendaraan

1.2

jumlah kendaraan yang melintas suatu
jalan berkurang maka kemungkinan
untuk terjadinya kemacetan menjadi
lebih kecil.

Rumusan Masalah

pribadi setiap  tahunnya  terus Berdasarkan latar belakang yang
bertambah. Banyaknya kendaraan dikemukakan. Adapun rumusan
pribadi dan kendaraan bermuatan yang masalah yang akan dibahas adal ah:

melintas di jalanan Muara Lawa, baik
kendaraan pendatang maupun milik

1. Berapakah nilai kapasitas ruas
jalan Trans Kalimantan STA

penduduk lokal menjadikan lalu lintas 9+000 Sampai 11+000
menjadi semakin padat. Semakin setelah  adanya Pelebaran
banyaknya jumlah kendaraan pribadi Jalan ?

tersebut tidak dapat diimbangi oleh

2. Berapakah nilai kapasitas ruas

pertumbuhan jaringan jalan yang jalan Trans Kalimantan STA
mengakibatkan  kinerja ruas jalan 9+000 Sampai 11+000
semakin - menurun  dan  semakin Setelah dan Sebelum adanya
diperburuk dengan tingginya kegiatan Pekerjaan Pelebaran Jalan ?

di sepanjang jaan, seperti 3. Berapakah nila  Volume

pembangunan pertokoan, Perusahaan
Tambang dan Lan Sebagainya
Wilayah Kecamatan Muara Lawa
setengahnya yaitu dataran rendah,
setengahnya wilayahnya bergelombang
dan berbukit dengan kemiringan
sedang dengan tinggi O - 600 m dpl.
Dengan curah hujan yang cukup tinggi,
mengakibat wilayah ini secara rutin
menjalani banjir tiap tahun. Karena
secara geografis, kecamatan ini
dilintasi 2 sungai yang memiliki DAS
yang cukup lapang, yaitu DAS Sungai
Lawadan DAS Sungai Nyuwatan

Semakin memburuknya kinerja ruas
jalan  menimbulkan dampak pada
pemborosan  waktu,  peningkatan
kecelakaan lalu lintas, dan peningkatan
polusi udara serta suara. Kepadatan lalu
lintas tentu sgja menjadi salah satu
masalah yang ditimbulkan yaitu
semakin banyaknya kendaraan pribadi
dan kendaraan Perusshaan Perusahaan
yang silih berganti Lewat diJalan Trans
Kalimantan Muara Lawa. Kepadatan
ldu lintas terjadi apabila jumlah

13

Kapasitas Hambatan Samping
Jalan Trans Kaimantan STA
9+000 Sampai 11+000 setelah
adanya Pelebaran jalan ?

Maksud dan Tujuan Penélitian
Adapun maksud dan tujuan penelitian

ini adalah:

1. Untuk mengetahui berapanilai
kapasitas ruas jalan Trans
Kaimantan STA  9+000
Sampai 11+000 Muara Lawa
setelah  adanya  Pelebaran
Jalan.

2. Untuk Mengetahui berapa
nilai kapasitas ruas jalan Trans
Kalimantan STA  9+000
Sampai 11+000 Setelah dan
Sebelum adanya Pekerjaan
Pelebaran Jalan ?

3. Untuk Mengetahui berapa
nilac  Volume Hambatan
Samping pada Jdan Trans
Kaimantan STA  9+000
sampai 11+000 setelah adanya

kendaraan yang melintas pada suatu pekerjaan Pelebaran Jalan ?
jalan melebihi dari kapasitas jalan
tersebut. Kepadatan lalu lintas
DASAR TEORI
menyebabkan terjadinya kemacetan 21 Pengertian Jalan
lalu lintas. '

Salah satu solusi untuk mengurangi
kemacetan dan mengembalikan kinerja
jadlan adalah dengan adanya Pelebaran

Berdasarkan UU RI No 38 Tahun

2004 jalan adalah prasarana transportasi
darat yang meliputi segala bagian jaan,
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termasuk  bangunan  pelengkap  dan
perlengkapannya yang diperuntukkan bagi
lalu lintas, yang berada pada permukaan
tanah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atau air, serta di atas

permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jaan lori, dan jalan kabel.

2.2 Kapasitas Jalan

Kapasitas di definisikan sebagai
arus maksmum yang melewati suatu titik
pada jalan bebas hambatan yang dapat
dipertahankan persatuan jam dalam kondisi
yang berlaku. Untuk jalan bebas hambatan
tak terbagi , kapasitas adalah arus
maksimum dua arah (kombinasi kedua arah),
sedangkan untuk jalan bebas hambatan
terbagi kapasitas adalah arus maksimum per
laju. (MKJl 1997, Jalan Perkotaan).

Kapasitas secara teoritis dapat
diasumsikan sebagai hubungan matematis
antara kerapatan, kecepatan dan arus.
Kapasitas dinyatakan dalam satuan mobil
penumpang (smp). Untuk menentukan
kapasitas jalan dapat menngunakan rumus

sebagai berikut :
C=COXFCWXFCS|:XFCSPX
FCesuvvvvvnvnnnn. (2.5)

Dimana:

C = Kapasitas (smp/jam)

Co = Kapasitas dasar (smp/jam)

FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur lalu
lintas

FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah
FCs = Faktor penyesuaian akibat besarnya
hambatan samping

FCcs= Faktor penyesuaian ukuran kota
Faktor - faktor penyesuaian yang
berpengaruh terhadap perhitungan kapasitas
jaan, disgjikan padatabel berikut :

Tabel 2.5 Kapasitas Dasar (Co)

Kapasitas
Tipe Jalan Dasar Catatan
(smp/jam)
Empat lajur
terbagi atau 1650 Per lajur
jalan satu arah
Empat lajur .
tak terbag 1500 Per lajur
Dualajur tak Total Dua
terbagi 2900 arah

2.3 Hambatan Samping
Menurut MKJI,1997 hambatan samping
disebabkan oleh 4 (empat) jenis persoaan

yang masing — masing memiliki bobot

pengaruh yang berbeda terhadap kapasitas,

yaitu:

1. Peaankaki (PED) =0,50

2. Kendaraan berhenti atau parkir (PSV)
=1,00

3. Kendaraan bergerak lambat (SMV) =
0,40

4. Kendaraan masuk dan keluar dari lahan
samping jalan (EEV) = 0,70

24 Klasifikasi Jalan

2.4.1 Klasifikas Jalan Menurut Fungs

Jalan
Jalan  umum  menurut  fungsinya
berdasarkan pasal 8 Undang-undang No
38 tahun 2004 tentang Jalan
dikelompokkan ke dalam jalan arteri,
jalan kolektor, jalan lokal, dan jaan
lingkungan. Dijelaskan sebagai berikut :
1. Jalan Arteri

Jalan arteri merupakan jalan umum
yang berfungs melayani angkutan
utama dengan ciri perjalanan jarak
jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan
jumlah jalan masuk dibatasi secara
berdaya guna.

2. Jdan Kolektor

Jalan kolektor merupakan jalan
umum yang berfungss melayani
angkutan pengumpul atau pembagi
dengan ciri perjalanan jarak sedang,
kecepatan ratarata sedang, dan
jumlah jalan masuk dibatasi.

3. JdanLokal

Jalan lokal merupakan jalan umum
yang berfungs melayani angkutan
setempat  dengan ciri  perjalanan
jarak dekat, kecepatan rata-rata
rendah, dan jumlah jalan masuk
tidak dibatasi.
4. Jalan Lingkungan

Jalan lingkungan merupakan jalan
umum Yyang berfungs melayani
angkutan lingkungan dengan ciri
perjalanan  jarak  dekat, dan
kecepatan rata-rata rendah.
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2.4.2 Klasifikas Jalan Menurut Status
Jalan

Menurut Peraturan Pemerintah Rl No.34
Tahun 2006 Jaringan jalan menurut status
jalan dikelompokkan menjadi jalan nasional,
jalan proving, jalan kabupaten, jalan kota
atau jalan desa.

1. JalanNasiond

Jalan nasional, merupakan jaan
arteri dan jalan kolektor dalam
sistem jaringan jalan primer yang
menghubungkan  antar  ibukota
provins, dan jalan strategis
nasional, sertajalan tol.

2. Jdan Provins

Jalan provinsi, merupakan jaan
kolektor dalam sistem jaringan
jalan primer yang menghubungkan
ibukota provinsi dengan ibukota
kabupaten/kota, atau antar ibukota
kabupaten/kota, dan jalan strategis
provinsi.
3. Jdan Kabupaten

Jalan kabupaten, merupakan jalan
lokal dalam sistem jaringan jalan
primer yang tidak termasuk jalan
yang menghubungkan ibukota
kabupaten dengan ibukota
kecamatan, antaribukota
kecamatan, ibukota kabupaten
dengan pusat kegiatan lokal,
antarpusat kegiatan lokal, serta
jalan umum dalam sistem jaringan
jalan sekunder dalam wilayah
kabupaten, dan jalan strategis
kabupaten.

4. JdanKota

Jalan kota, adalah jalan umum
daam distem jaringan  jalan
sekunder yang menghubungkan
antar pusat pelayanan dalam kota,
menghubungkan pusat pelayanan
dengan persil, menghubungkan
antar persil, serta menghubungkan
antar pusat permukiman yang
berada di dalam kota.
5. Jalan Desa

Jalan desa, merupakan jalan umum
yang menghubungkan kawasan

dan/atau antar permukiman di
dalam desa, sertajalan lingkungan.

243 Klasfikas Jalan Berdasarkan
Spesifikasi Penyediaan Prasarana Jalan
Menurut Peraturan Pemerintah No. 34
Tahun 2006 Kelas jalan dikelompokkan
berdasarkan  penggunaan  jalan  dan
kelancaran lalu lintas dan angkutan jalan,
serta spesifikasi penyediaan prasarana jalan.
Kelas jaan berdasarkan  spesifikas
penyediaan prasarana jalan dikelompokkan
atas jalan bebas hambatan, jalan raya, jalan
sedang, dan jalan kecil.

1. Jalan Bebas Hambatan (Freeway)

Spesifikas jalan bebas hambatan
sebagaimana dimaksud meliputi
pengendalian jalan masuk secara
penuh, tidak ada persimpangan
sebidang, dilengkapi pagar ruang
milik jalan, dilengkapi dengan
median, paling sedikit mempunyai
2 (dud) lgjur setiap arah, dan lebar
lajur paling sedikit 3,5 meter.
2. JdanRaya

Spesifikasi jalan raya sebagaimana
dimaksud adalah jalan umum untuk
lau lintas secara menerus dengan
pengendalian jalan masuk secara
terbatas dan dilengkapi dengan
median, paling sedikit 2 (dua) lajur
setiap arah, lebar lajur paling

sedikit 3,5 meter.

3. Jdlan Sedang
Spesifikasi jalan sedang
sebagaimana dimaksud adalah jalan

umum dengan lalu lintas jarak
sedang dengan pengendalian jalan
masuk tidak dibatasi, paling sedikit
2 (dua) lgjur untuk 2 (dua) arah
dengan lebar jalur paling sedikit 7
(tujuh) meter.
4. Jdan Kecil

Spesifikasi jalan kecil sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 31 ayat (3)
adalah jalan umum untuk melayani
lalu lintas setempat, paling sedikit 2
(dua) lajur untuk 2 (dua) arah
dengan lebar jalur paling sedikit 5,5
meter.
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24.4 Klasfikas Jalan Menurut Kelas
Jalan

Jenis klasifikasi jalan di Indonesia juga
dikelompokkan berdasarkan kelas jalan
antara lain jalan kelas |, jalan kelas 11, jalan
kelas I11A, jalan kelas 111B, dan jalan kelas
I11C. Berikut penjelasan dari klasifikasi jalan
di Indonesia.

1. JdanKeasl

Jalan kelas | adalah jalan arteri
yang dapat dilalui kendaraan
bermotor termasuk muatan dengan
ukuran lebar tidak melebihi 2500
milimeter, ukuran panjang tidak
melebihi 18000 milimeter dan
muatan sumbu terberat yang
diizinkan lebih besar dari 10 ton,
yang saat ini mash belum
digunakan di Indonesia namun
sudah mulai dikembangkan di
berbagai negara maju  seperti
Perancis yang telah mencapai
muatan sumbu terberat sebesar 13
ton.
2. JdanKdasll

Jalan kelas Il adalah jalan arteri
yang dapat dilalui kendaraan
bermotor termasuk muatan dengan
ukuran lebar tidak melebihi dari
2500 mm. Ukuran panjang tidak
melebihi 18000 mm dan muatan
sumbu terberat yang diizinkan 10
ton. Jalan kelas ini merupakan jalan
yang sesuai untuk angkutan peti
kemas.
3. JdanKéaslll A

Jalan kelas 111 A adalah jalan arteri
atau kolektor yang dapat dilaui
kendaraan  bermotor  termasuk
muatan dengan ukuran lebar tidak
melebihi 2500 mm, ukuran panjang
tidak melebihi 18000 mm dan
muatan sumbu terberat yang
diizinkan 8 ton.

4. JdanKeaslll B

Jadan kelas Il B adalah jaan
kolektor yang dapat dilaui
kendaraan  bermotor  termasuk
muatan dengan ukuran lebar tidak

melebihi 2500 mm, ukuran panjang
tida melebihi 12000 mm. dan
muatan sumbu terberat yang
diizinkan 8 ton.

5. JdanKdaslll C

Jalan kelas 111 C adalah jalan lokal
dan lingkungan yang dapat dilalui
kendaraan  bermotor  termasuk
muatan dengan ukuran lebar tidak
melebihi 2100 mm, ukuran panjang
tidek melebihi 9000 mm dan
muatan sumbu terbera yang
diizinkan 8 ton.

245 Klasfikas Jalan Menurut Medan
Jalan

Medan jalan diklasifikasikan berdasarkan
kondisi sebagian besar kemiringan medan
yang diukur tegak lurus garis kontur.
Keseragaman  kondisi medan  yang
diproyeksikan harus mempertimbangkan
keseragaman kondis medan menurut
rencana trase jalan dengan mengabaikan
perubahan-perubahan pada bagian kecil dari
segmen rencana jalan tersebut. Klasifikas
menurut medan jalan untuk perencanaan
geometrik dapat dilihat dalam tabel dibawah

Tabel 2.1 Klasifikasi Jalan Menurut Medan
Jalan

No Jenis Notasi | Kemiringan
Medan Medan (%)

1. Datar D <3

2. | Perbukitan B 3-35

3. Gunung G >25

2.6 K ecepatan Arus Bebas

Kecepatan arus bebas didefinisikan
sebagai kecepatan pada saat tingkat arus nol,
sesuai dengan kecepatan yang akan dipilih
pengemudi seandainya mengendarai
kendaraan  bermotor tanpa  halangan
kendaraan bermotor lain di jalan (yaitu saat
arus=0).

Berdasarkan manual kapasitas jalan
indonesia (MKJ) 1997 persamaan untuk
penentuan kecepatan arus bebas mempunyai
bentuk umum sebagai berikut:

FVv = (Fvo + Ww) X FFVs X
FFVes......... 2.7)
Dimana
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F = Kecepatan arus bebas kendaraan
ringan pada kondisi lapangan (km/jam)

Fvo = Kecepatan arus bebas dasar
kendaraan ringan pada jalan yang diamati
FVw = Penyesuaian kecepatan untuk
lebar jalan (km/jam)

FFVs = Faktor penyesuaian  akibat

hambatan samping dan lebar bahu

FFVcs = Faktor penyesuaian kecepatan
untuk ukuran kota

2.7 K ecepatan dan Waktu Tempuh
Kecepatan rata — rata (km/jam) arus lalu
lintas dihitung dari panjang jalan dibagi
dengan waktu tempuh rata — rata kendaraan
yang melalui segmen jalan.

[ — B
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Gambar 2.3 Kecepatan sebagai fungsi DS

—untuk jalan banyak lajur dan satu arah
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Gambar 2.4 Grafik kecepatan sebagai fungs
dari dergjat kejenuhan padajalan bebas
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Gambar 2.5 Grafik derajat iringan sebagai
fungsi dari dergjat kejenuhan
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2.8 Derajat Kegjenuhan
Dergjat kejenuhan atau Degree of Saturation
(DS) didefinisikan sebagai rasio arus

terhadap kapasitas, digunakan sebagai faktor
utama dalam penentuan tingkat Kkinerja
simpang dan segmen jaan. Nila DS
menunjukan apakah segmen jalan tersebut
mempunyai masalah kapasitas atau tidak.

Rumus yang digunakan adalah :
DS=Q/C ., (2.9)
Dimana:

DS = Dergjat Kegjenuhan

Q = Volume Kendaraan (smp/jam)
C = Kapasitas Jalan (smp/jam)

Jika nila DS < 0,75 maka jalan tersebut
masih layak, tetapi jika DS > 0,75 maka
diperlukan penanganan pada jalan tersebut
untuk mengurangi kepadatan.
29 Karakteristik ArusLalu Lintas
Arus lalu lintas terbentuk dari
pergerakan individu pengendara yang
melakukan interaksi antara yang satu dengan
yang lainnya pada suatu ruas jalan dan
lingkungannya. Karena persepsi  dan
kemampuan individu pengemudi
mempunyal sifat yang berbeda maka
perilaku kendaraan arus lalu lintas tidak
dapat diseragamkan lebih lanjut, arus lalu
lintas  akan mengalami perbedaan
karakteristik akibat dari perilaku pengemudi
yang berbeda yang dikarenakan oleh
karakteristik lokal dan kebiasaan
pengemudi. Arus lalu lintas pada suatu ruas
jalan karakteristiknya akan bervarias baik
berdasarkan waktunya. Oleh karena itu
perilaku pengemudi akan berpengaruh
terhadap perilaku arus lalu lintas. Dalam
menggambarkan arus lalu lintas secara
kuantitatif dalam rangka untuk mengerti
tentang keragaman karakteristiknya dan
rentang kondisi perilakunya, maka perlu
suatu parameter. Parameter tersebut harus
dapat didefenisikan dan diukur oleh insinyur
lalu lintas dalam menganalisis,
mengevaluasi, dan melakukan perbaikan
fasilitas lalu lintas berdasarkan parameter
dan pengetahuan pelakunya (Oglesby,C.H.&
Hicks.R.G. 1998)
karakteristik utama arus lalu lintas yang
digunakan untuk menjelaskan karakteristik
lalu lintas adalah sebagal berikut:

1 Volume (q),
2. Kecepatan (v),
3. Kerapatan (k).

291 VolumelaluLintas

Volume lalu lintas adalah jumlah
kendaraan yang melalui suatu titik pada
suatu jalur gerak per satuan waktu, dan
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karena itu biasanya diukur dalam satuan
kendaraan per satuan waktu. Untuk
mengukur jumlah arus lalu lintas, biasanya
dinyatakan dalam kendaraan per hari, smp
per jam, dan kendaraan per menit.

Data volume dapat berupa :

1. Volume berdasarkan arah arus :

a Duaarah

b. Satu arah

C. Arus lurus

d. Arus belok, belok kiri maupun
kanan

2. Volume berdasarkan jenis

kendaraan, antaralain :
Penggolongan tipe kendaraan untuk jalan
dalam kota berdasarkan MKJ 1997 adalah

sebagai berikut :
a Kendaraan Ringan / Light Vehicle
(LV)

Kendaraan bermotor beroda empat, dengan
dua gandar berjarak 2,0 — 3,0 m (termasuk
kendaraan penumpang, oplet, mikro bis,
angkot, pick up, dan truk kecil).

b. Kendaraan berat / Heavy Vehicle
(HV)

Kendaraan bermotor dengan jarak as lebih
dari 3,5 m, biasanya beroda lebih dari empat
meliputi (bis, truk dua as, truk tiga as dan
truk kombinas sesuai system klasifikasi
bina marga).

(o Sepeda motor / Motor Cycle (MC)
Kendaraan bermotor dengam dua atau tiga
roda (termasuk sepeda motor, kendaraan
rodatiga sesuai klasifikasi bina marga).

d. Kendaraan tak bermotor /
Unmotorised (UM)

Kendaraan bertenaga manusia atau hewan di
atas roda meliputi (sepeda, becak, kereta
kuda dan kereta dorong).

Untuk menghitung volume lalu lintas per
jam pada jam — jam puncak arus sibuk, agar
dapat menentukan kapasitas jalan maka data
volume kendaraan arus lalu lintas (per 2
arah) harus diubah menjadi satuan mobil
penumpang (SMP) dengan menggunakan
ekivalen mobil penumpang.

Ekivalen mobil penumpang (EMP) untuk
masing — masing tipe kendaraan tergantung
pada tipe jalan dan arus lalu lintas tota
dinyatakan dalam 1 jam. Semua nilai smp
untu kendaraan yang berbeda berdasarkan
koefisien ekivalen mobil penumpang (EMP).

Tabel 2.2 EMP untuk jalan perkotaan tak
terbagi

EMP

Arus lalu
Tipa Jalan: . MC
lintaz Total
Telam sk - A N Lebar Lajur lalu lint We
dua arsh LV HV
tarbagi {m)
(Bnd/jam)
=6 >6
L 13 0,5 04
tarbagi (212 0< 1800
12 0,35 0,2
uDy
1,0
Empat lsjur
3 . 13 0,40
tak tarbagi 0= 3700
12 0,25
#2UD)

Sumber- MIJT 1007 - Hal 3 — 38, Tabeld-3-1

Tabel 2.3 EMP untuk jalan perkotaan terbagi

dan satu arah
Tip2 Jalan = Jalan zatu arsh dam Ams Lalu lintas per jalur EMP
jalam tarbasi (Kiand/Tam)
HV MC
Drea Lsjur sam amsh (21) 13 04
Empat lgjur tarbagi {4/2D) > 1050 12 | 035
Tiga lajur satn arsh (3/1) 13 0.4
Ensm lajur terbasi {6/2D) > 1100 12 | 015

Tabel 2.4 EMP untuk jalan bebas hambatan
tak terbagi dua arah dualajur
D

Tip= Total anes Em
Alinysman Leand jam MHV LE LT
) T2 Lz 3
00 1.2 L T

Datar
1450 15 16 25

> 2100 1,3 1,5
L] 1.2 16

Bukit :
1200 L5 20 40

> 1800 13 17

Gunung

» 1450 18 22 40

29.2 Kecepatan

Kecepatan adalah laju perjalanan
yang biasanya dinyatakan dalam km/jam.
Kecepatan dan waktu tempuh adalah
pengukuran fundamental kinerja lalu lintas
dari sistem jalan eksisting, dan kecepatan
adalah variabel kunci dalam perancangan
ulang atau perancangan baru. Hampir semua
model analisis dan simulasi lalu lintas
memperkirakan kecepatan dan waku tempuh
sebagai kinerja pengukuran, perancangan,
permintaan dan pengontrol sistem jalan.
(A.May,1990).
Kecepatan dan waktu tempuh bervarias
terhadap waktu, ruang dan antar moda
Variasi terhadap waktu dsebabkan karena
perubahan arus lalu lintas, bercampurnya
jenis kendaraan dan kelompok pengemudi,
penerangan, cuaca dan kejadian lalu lintas.
Varias menurut  ruang  disebabkan
perbedaan daam aus lau lintas,
perancangan geometrikk dan pengatur lalu
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lintas. Varias menurut jenis kendaraan
(antar moda) disebabkan  keinginan
pengemudi, kemampuan kinerja kendaraan,
dan kinerjaruasjaan.

1 Kecepatan Ruang Rata— Rata
Kecepatan rata - rata ruang adalah
kecepatan rata — rata kendaraan ringan (LV)
yang melintasi suatu segmen pengamatan
pada suatu waktu rata — rata tertentu.
Formula yang digunakan untuk menghitung
kecepatan rata — rata ruang (Space Mean
Speed) adalah :

\Y = L /
T e
.......... (2.3)

Dengan :

\% = Kecepatan tempuh rata — rata (
Km/jam; m/dt)

L = panjang segmen jalan (Km; m)
TT = Weaktu tempuh rata - rata
kendaraan LV sepanjang

segmen (Jam)

29.3 Kepadatan

Kepadatan didefiniskan sebagai
jumlah kendaraan yang menempati panjang
ruas jalan atau lgjur tertentu, yang umumnya
dinyatakan sebagai jumlah kendaraan per
kilometer atau satuan mobil penumpang per
kilometer (smp/km).
294 Hubungan Antara Arus,
K ecepatan dan K epadatan

Analisa karakteristik arus lalu lintas
untuk ruas jalan dapat dilakukan dengan
mempelgjari  hubungan matematis antara
kecepatan, arus, dan kepadatan lalu lintas
yang terjadi. Persamaan dasar yang
menyatakan hubungan matematis antara
kecepatan, arus, dan kepadatan adalah :
V =

D.S

................... (2.4)

Dimana:

V  =Arus(Volume) lalu lintas, smp/jam

D = Kepadatan (Density), smp/jam
S  =Kecepatan (Speed), km/jam

warazane

& -
2 N

Gimp

Gambar 2.1 Hubungan Antar Arus,
K ecepatan dan Kepadatan

2.10 Kapasitas Jalan

Kapasitas di definisikan sebagai
arus maksmum yang melewati suatu titik
pada jalan bebas hambatan yang dapat
dipertahankan persatuan jam dalam kondisi
yang berlaku. Untuk jalan bebas hambatan
tak terbagi , kapasitas adalah arus
maksimum dua arah (kombinasi kedua arah),
sedangkan untuk jalan bebas hambatan
terbagi kapasitas adalah arus maksimum per
laju. (MKJl 1997, Jalan Perkotaan).

Kapasitas secara teoritis

dapat diasumsikan sebagai  hubungan
matematis antara kerapatan, kecepatan dan
arus. Kapasitas dinyatakan dalam satuan
mobil penumpang (smp). Untuk menentukan
kapasitas jalan dapat menngunakan rumus
sebagai berikut :

C=COXFCWXFCS|:X

FCSP X FCcs
..................... (2.5)
Dimana:
C = Kapasitas (smp/jam)
Co = Kapasitas dasar (smp/jam)
FCw = Faktor penyesuaian lebar jalur
lalu lintas
FCse = Faktor penyesuaian pemisah arah
FCss = Faktor penyesuaian akibat
besarnya hambatan samping
FCcs = Faktor penyesuaian ukuran kota

211  Tingkat Pelayanan (Levd of
Service)

Tingkat pelayanan (Level of
Service) adalah tolak ukur yang digunakan
untuk menyatakan kualitas pelayanan suatu
jalan. Tingkat pelayanan, dipengaruhi oleh
beberapa faktor, yaitu kecepatan perjalanan
dan perbandingan antara volume dan
kapasitas (V/C).
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K ecepatan perjalanan merupakan faktor dari
pelayanan jalan, makin cepat berarti
pelayanan baik atau sebaliknya. Faktor ini
dipengaruhi oleh keadaan umum fisik jalan.

Highway Capcity Manual, membagi tingkat
pelayanan jalan atas 6 (enam) keadaan, yaitu

1 Tingkat Pelayanan A, dengan ciri —
ciri :
Arus lalu lintas bebas tanpa
hambatan.
Volume dan kepadatan lalu lintas
rendah.
Kecepatan kendaraan merupakan
pilihan pengemudi.
2. Tingkat Pelayanan B, dengan ciri —
ciri :
Aruslau lintas stabil
Kecepatan mulai dipengaruhi oleh
keadaan lalu lintas, tetapi dapat dipilih
sesuai kehendak pengemudi.

3. Tingkat Pelayanan C, dengan ciri —
ciri :
4, Aruslalu lintas masih stabil.

- Kecepatan perjalanan dan

kebebasan bergerak sudah
dipengaruhi oleh besarnya volume
lau lintas sehingga pengemudi
tidak dapat lagi memilih kecepatan
yang diinginkan.Tingkat Pelayanan
D, dengan ciri — ciri :
Arus lalu lintas sudah mulai tidak
stabil.
Perubahan volume lalu lintas sangat
mempengaruhi kecepatan
perjalanan.
5. Tingkat Pelayanan E, dengan ciri —
ciri :
Aruslalu lintas sudah tidak stabil.
Volume kira — kira sama dengan
kapasitas.
- Sering terjadi kemacetan.
6. Tingkat Pelayanan F, dengan ciri —
ciri :
- Arus lalu lintas tertahan pada
kecepatan rendah.
Seringkali terjadi kemacetan.
Aruslalu lintas rendah.

METODOLOGI PENELITIAN
3.1 L okas Penelitian

Adapun penelitian ini
dilakukan pada ruas jalan Trans Kalimantan

, Kecamatan Muara Lawa Kabupaten Kutai
Barat seperti yang terlihat pada gambar 3.1

ETA D003

SLTA LU

$TA 111000

[ ]

Gambar 3.2 Area Kawasan Penelitian

34 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan sarana
pokok untuk menemukan penyelesaian suatu
masalah secara ilmiah. Dalam pengumpulan
data, peranan instans yang terkait sangat
diperlukan sebagai pendukung dalam
memperoleh data yang diperlukan. Adapun
data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
terbagi atas dua jenis yaitu data primer dan
data sekunder.

3.4.1 Data Primer

a. DataVolumelLau Lintas

Data volume lalu lintas diperoleh dengan
metode Traffic Counting yaitu dengan cara
. kendaraan yang melewati ruas jalan
tersebut diamati dengan interval waktu
lima belas menit selama dua belas jam.
Survey volume lalu lintas dilakukan
dengan mencatat langsung jenis kendaraan
yang lewat beserta jumlahnya pada
formulir yang disediakan, data volume lalu
lintas ini perlu Karena untuk mengetahui
karakteristik pada jam puncak, volume lalu
lintas harian  selain  itu  untuk
menggambarkan kondis lalu lintas pada
tiap ruasjalan.

b. DataPengukuran Jalan

Data pengukuran jalan didapat melalui
pengukuran secara langsung di lokasi,
adapun data yang diambil meliputi panjang
jaan yang diamati, lebar jalan, serta
jumlah lgjur.

c. DataHambatan Samping

Data hambatan samping dapat berupa
kendaraan bermotor yang berhenti dan
parkir di badan jalan, pegjalan kaki yang
menyebrang jalan di sembarang tempat,
kendaraan yang keluar dan masuk dari/ke
sisi jalan, dan kendaraan lambat (misalnya
becak, sepeda dan kendaraan tak bermotor

10
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lainnya). Pengamatan dilakukan dalam
interval waktu 15 (lima belas) menit.
Pengumpulan data hambatan samping
bertujuan untuk mendapatkan banyaknya
aktivitas samping di lokasi pebelitian.

d. DataKecepatan

Data kecepatan kendaraan diperoleh dari
MKJI, grafik kecepatan hasil dari dergjat
kgenuhan dengan arus bebas (FV
km/jam). Data dergiat kejenuhan dan
kecepatan arus bebas didapat dari hasil
perhitungan formulir UR 3 (Andisa
kecepatan dan kapasitas).

3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder dalam penelitian ini adalah
gambaran / sketsa jalan yang di survey
meliputi jumlah simpang dan lebarnya
selain itu dibutunkan juga peta lokas
penelitian yang dapat diperoleh dari google
maps dan data pendukung lainnya dapat
diperoleh dari buku — buku referensi atau
media elektronik.

35 Teknik Analisis Data

Setelah melakukan survey di lapangan, maka
data yang diperoleh kemudian dianalisis
untuk memperoleh kesimpulan yang sesuai
dengan kondisi aktual yang ada di lokasi
survei.

3.5.1 Analisisdata berdasarkan MK JI
1997
Metode analisis data yang dilakukan
meliputi :

1. AndisaKondis RuasJaan
2. AnalisaKecepatan Arus Bebas
3. AndisaKapasitas
4. AnaisaKinerjaRuas
PEMBAHASAN
4.1 Data Umum Kondisi Jalan

1. a NamaJdan : J. Trans Kaimantan
ruas SP. Blusuh — SP. Damai
b. Tipe Jalan : Dua Laur — Dua Arah
Tak Terbagi 2/2 UD
c. Klasifikas menurut status jalan:
Jalan Provinsi
d. Klasifikas menurut kelasjalan : 11

4.2 Data VolumeLalu Lintas Ruas
1. Hari pertamasurvey.
Dari data perhitungan survey
LHR terlihat arus lalu lintas pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4.1 Hasil survey

kendaraan/jam
Senin
Wakm Areh Blumk Arakn Dema:
MC v HV [ Volume | fite] LV HY | vilumc
2700 0320 133 159 25 B39 02 1 23 656
D800 0920 501 154 37 712 B33 L&c i £31
1200-12500 by 206 i3 Bo6 3z 154 22 8
1200-1370 537 199 % ane S5 187 74 TR
1600-17 70 57 m? il &2 409 183 30 Tt
17.00 1320 301 183 26 L 2:5 27 TE0
Jumlah 3053 11.C | 401 £564 3204 1063 [ 165 4237
Hata - rata k] LE &l &' R L 174 FL ] L)
Tabel 4.2 Hasil perhitungan
smp/jam
Senin
Arak Clusub AArak Damai
Wakw AL LV v | vehoue LC v [V Vohoue
02: L0 X R Cay L L EET G
0700-0800 12313 5580 3360 0550 12158 14033 2T NS
DE DO VSR SaPAE TARY [ TR 2 Hin ML
1100 1240 13153 | 20,13 BrAs 12553 RN 18RS ShE 30,7%
2200-1340 1324 18550 408 23540 131,13 LTRES 8.0 33955
GO0 1700 1316 | 2002 ¥322 13606 12163 18562 2340 &G
A0 1B 12608 18 RO S) 11346 12918 21613 3Lah 3B
Jumlah TE331 | LI0S 3D 45120 | 235201 80197 L2676 19400 Z0E55%
Romn - raim | 12777 | (8207 RO | a3 3d R340 | tF18L iR 4L 4%
Keterangan :
MC : Sepeda Motor
LV : Kendaraan Ringan

HV : Kendaraan Berat

Arah Blusuh

25000

HB1E  agpep  20T.25

[EEEE U uU 11w PRl 1zuw 17,0
0800 0900 1200 1300 1700 18.00

L%

Gambar 4.1 Grafik data smp/jam padajalan

Arah Damai

3 1EEIE 132 68
20000 1795 g

or.00-  08.00- 1100- 1200-  1G00-  1T.00-
- KR VD00 1200 1200 1710 pE- X0 4}

Gambar 4.2 Grafik data smp/jam padajalan

43 Analisa Hambatan Samping

1. Hari pertama survey hambatan

samping,.

11
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Tabel 4.31 Hasil survey hambatan samping Pada tahapan analisis kapasitas dan tingkat
. Arberisipae AP | Arhérsmp 4B pelayanan ruas jalan Ir H Juanda - jdan Aw
Tkt as - mm Syahranie dihitung pada ruas jalan tersebut
SMY | BSV|EEV | PED | hmsh | SNV | BSV | EEV | PED | Jumleh dengan kondisi sebagaj berikut :
0T00-(E00 | 30 | 6L | 226 | 42| 39 | 30| 46 | 25 | 35| 38 o ) )
wi-en| » [njm{alm|a{s]m]s]m . Ka%”d's lalu lintas f‘;isla'a';
- i ) a ruas jam punc eal
ne-no] st [ulmlolmals]w][o]w Eour) jamp (P
QOO0 | 48 |60 |26 38 | M1 | 6| 30|20 3| 44 ’ ~
WO-100 [ 8 |61 [0 )4 84| 4|3 | 6| 4| 4 Langksh 4 ; DATA MASUKAN
na-sm | 2 v |w s B 6] 8| w6l il ki N
Jumbh | 2| 3T LEM | NG | 66 | M0 | 303 | 139 ) 258 | 30 A-3 : Kondisi Ans Lalu Lintas
A-4 : Hambaten Samping
R | 9| 8055 90 | o | 0] 5t %] 8] m . e )
Tabel 4.32 Hasil perhitungan hambatan ¥ ~
samping . Laghat B.; KECEPATAN ARUS BEBAS
Aucgh deri sempang Aln Pu Ardh i smpemg Ak B B -1 : Kecepaten Arus Babas Dasx
Wikt v | = m o] P v | n ] B-1 : Penyasusim unfuk: Labar Tilen Lalu Lintss
2 SDH F!;D f FE; ] ]:)t) EE FE; Jur'sh E -3 ; Fktor Denyesuaian unnuf Hambatan Samping
0T00-0300 1440 | 6100 ) L3EN L0 2 JA0) 4600 | 1700 [ 1400 l\ .
0800-0300 1350 | T100 | 13850 2500 4800 | 17020 | 1320 1]
1L00- 1200 2040 | 3400 | 18900 3000 300 | 18620  l1a00 \\
1200-1300 1020 | 6200 | 1360 2300 | 30540 | 1720] 500 | 650 | 2w Eﬁﬂxl'ﬂakf;amiﬁ-ﬂ
I S T S ’ -1 : Kapasitss Dasar
LT BT A AR R SRR | -2 : Fatr Pryessin i Lebar e Lat Lt
1001300 1360 | %00 | 18630 030 | 2500 | 1440 | 4300 | 18430 | 1400 PERUBAHAN C—3 * Faotor Pervesnsian untuk Pemissh Ah
Jumbah  10040] 33300 107380 13000 IW430 ) 9600 | 20300 | L1320 ] 10320 | 161940 C-4 :Faktmpa::resuu 1 untuk bondizi Hembatin Samping
Raa-rmats 1673 | 6507 | 17837 I5.07) 28403 [ 1600 | 5030 | 18620 ) 170 | 24000 C-3 : Faktor penyesusien untul: wiouran kpta
.. . ¥
4.4 Langkah Analisis Kapasitas dan / A
Tlngkat Pel ayanan Ruas Jalan Larghah I PERILAKU LALY LINTAS
Untuk analisis kapasitas dan tingkat | g-l :EaejaKaja:m:ﬁ;\ a3
pelayanan ruas jalan IrH Juanda — EE D-3 Ep;?ff-zﬁf{m&u;ﬁ
jdan  Aw  Syahranie dengan
menggunakan acuan MKJ 1997, \ T J
maka dalam perhitungan dibuat : . :
. ; Keperluan Penyemuaizn Angmspen Mengensi encans, dib
dalam formulir berikut : [ . S ]
UR - 1 = Merupakan data masukan

Kondisi umum

Geometrik jalan Gambar 4.31 Diagram Alir Perhitungan

UR - 2 = Merupakan data masukan MKJI Jalan Perkotaan

lanjutan yang berupa :

Arus dan komposis lalu
lintas
Hambatan samping
UR - 3 = Merupakan langkah
analisis yang berupa :
Kecepatan arus  bebas
kendaraan ringan

4.6 Rekapitulass Hasil  Analisis
Kinerja Ruas Jalan
Dari hasil analisis diatas selama 7
hari dan dilakukan pada jam puncak (peak
hour) didapat hasil sebagai berikut :
Tabel 4.45 Rekapitulasi hasil
perhitungan selama tujuh hari survey

Kepasitas _ sebelum dilakukan pelebaran jalan
K ecepatan kendaraan ringan

441 Tahapan Analiss Kapasitas dan
Tingkat Pelayanan Ruas Jalan
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E T T I R

miE | e au

Tabel 4.46 Rekapitulas hasil
perhitungan selama tujuh hari survey
setelah dilakukan pelebaran jalan

52

Eatgeri | Fewamg
P Amslaly | Aszara Liecamt Becpem | - !
) Tumil Ty = = Tk | Segmes |
b Rk Zunzaz (G4 L] Espezinan Ve, Pdrmes | ale=
e mpam T Fimlam ¢ p
LOS) (BE=)
| E— 1257 425 na n n 100
Je= pumeak 72503 4.7 €3 M B 100
oot izl &i075 025 ] 4 n 100
Je= pumcak TR P R el ] " B 0
|- aR5 AT U 25 3] W n 140
Je= pumcak L | 203959 =93] M B 100
| E— w511 204 59 (1] u n 100
51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan
perhitungan data survey lapangan
pada ruas jalan selama 7 hari maka
diperoleh nilai kapasitas dan
bagaimana tingkat pelayanan pada
saat jam puncak (peak hour)
sebagai berikut :

1. Nila kapasitas pada kondisi

lalu lintas jam puncak (peak
hour) adalah :
Sebelum dilakukan pelebaran
jalan = 2039,59 smp/jam, dan
setelah dilakukan pelebaran
jalan = 2930,45 smp/jam.

2. Tingkat pelayanan (LOS) pada
kondisi lalu lintas jam puncak

(peak hour) adalah :
a Sebelum dilakukan
pelebaran jalan nilai

dergat  keenuhannya
0,40 berada diantara
(LOS) VI/ICrasio = 0,21
- 0,44 maka tingkat
pelayanan LOS = B
yang artinya Arus
stabil, kecepatan
sedikit terbatan oleh
arus lalu lintas,
pengemudi dapat

memiliki kebebasan
yang cukup untuk
memilih kecepatan.

b. Setelah dilakukan
pelebaran jalan nilai
dergat  keenuhannya
0,28 berada diantara
(LOS) V/Crasio=0,21
- 0,44 maka tingkat
pelayanan LOS = B
yang artinya Arus
stabil, kecepatan
sedikit terbatan oleh
arus lalu lintas,
pengemudi dapat
memiliki kebebasan
yang cukup untuk
memilih kecepatan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian
diharapkan pada jam sibuk tidak
ada parkir di badan jalan, Karena
akan mengurangi kecepatan
kendaraan dan membuat kepadatan
meningkat  sehingga  menjadi
tundaan dan mengurangi kapasitas
dari jalan tersebut serta tingkat
pelayanan disekitar ruas jalan.
Pengaturan terhadap perkembangan
kegiatan — kegiatan guna lahan
yang berada di sepanjang ruas jalan
agar tidak menganggu lalu lintas
yang mdintas jalan tersebut
sehingga fungsi dan peranan jalan
dapat dipertahankan sesuai dengan
fungsinya dan tidak mengurangi
kapasitas ruas jalan tersebut.

Dari hasil perhitungan pelebaran
jalan dianggap berhasil mengurangi
kepadatan lalu lintas yang terjadi
sehingga dergiat kejenuhan yang
rata— rata 0,3 menjadi 0,2.
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